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Abstrak: Pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan elemen krusial dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengembangan kompetensi guru PAI di tingkat sekolah dasar dan
menengah guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis teknologi,
kolaborasi antar guru, dan penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berbasis karakter menjadi strategi utama dalam
meningkatkan kompetensi guru PAI. Kendala utama yang ditemukan
adalah keterbatasan waktu dan akses terhadap pelatihan berkualitas.
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan investasi pada program
pengembangan profesional guru PAI untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.

Kata Kunci: Kompetensi guru, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran
Efektif, Pengembangan Profesional

Abstract: The development of Islamic Religious Education (PAI) teachers'
competencies is a crucial element in creating effective and meaningful
learning. This study aims to analyze strategies for developing PAI
teachers' competencies at the elementary and secondary school levels to
enhance learning effectiveness. This research uses a qualitative method
with a case study approach. The findings show that technology-based
training programs, teacher collaboration, and the preparation of
character-based lesson plans (RPP) are the main strategies for improving
PAI teachers' competencies. The main challenges identified are time
constraints and limited access to quality training. This study recommends
increased investment in PAI teachers' professional development programs
to create more innovative and effective learning systems.
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Pendahuluan

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan.
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru memiliki tanggung
jawab besar untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan agama tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Namun,
tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi menuntut para guru PAI untuk terus
meningkatkan kompetensi mereka agar pembelajaran yang diberikan tetap relevan
dan efektif.

Kompetensi guru mencakup berbagai aspek, seperti kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. Di era digital, kemampuan memanfaatkan
teknologi untuk pembelajaran menjadi salah satu kebutuhan utama bagi guru.
Sayangnya, masih banyak guru PAI yang menghadapi kendala dalam mengakses
pelatihan berkualitas dan kurangnya dukungan institusi dalam pengembangan
profesional.

Guru memiliki peran strategis dalam membangun karakter, moral, dan
intelektual peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), guru tidak
hanya bertugas menyampaikan materi ajar tetapi juga bertindak sebagai panutan
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa. Dengan perkembangan
teknologi dan dinamika sosial yang terus berubah, pembelajaran agama Islam
membutuhkan pendekatan yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Hal
ini menjadikan pengembangan kompetensi guru PAI sebagai kebutuhan yang
mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama yang efektif.

Kompetensi guru PAI mencakup aspek pedagogik, profesional, kepribadian,
dan sosial. Kompetensi pedagogik melibatkan kemampuan guru untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara sistematis. Kompetensi
profesional mencakup penguasaan materi ajar yang mendalam. Kompetensi
kepribadian mencerminkan integritas guru sebagai panutan moral, sedangkan
kompetensi sosial mengacu pada kemampuan membangun komunikasi yang efektif
dengan siswa, orang tua, dan komunitas pendidikan.

Namun, berdasarkan hasil observasi dan penelitian sebelumnya, banyak guru
PAI yang menghadapi tantangan dalam pengembangan kompetensi mereka.
Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap pelatihan profesional,
minimnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, serta kurangnya dukungan
dari lembaga pendidikan untuk pengembangan profesional. Kondisi ini berdampak
pada efektivitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa, terutama dalam
menciptakan suasana belajar yang menarik, relevan, dan bermakna.

Untuk itu, diperlukan strategi yang terencana dan berkelanjutan dalam
pengembangan kompetensi guru PAI. Strategi ini mencakup pelatihan berbasis
teknologi, kolaborasi antar guru melalui komunitas pembelajaran, serta
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terintegrasi dengan
nilai-nilai karakter dan moral. Dengan adanya upaya ini, guru PAI diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada
penguatan pendidikan karakter di sekolah.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian terdiri dari guru PAI, kepala sekolah, dan pengawas pendidikan di
beberapa sekolah dasar dan menengah. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen seperti silabus, RPP,
dan laporan evaluasi kinerja guru.

Langkah-langkah penelitian meliputi:

1. Wawancara Mendalam: Menggali pandangan guru dan kepala sekolah terkait
pengembangan kompetensi guru PAI.

2. Observasi: Mengamati aktivitas pembelajaran di kelas untuk menilai
implementasi kompetensi yang dimiliki guru.

3. Dokumentasi: Menganalisis materi pelatihan, panduan pembelajaran, dan
kebijakan sekolah terkait pengembangan guru.

Data yang terkumpul dianalisis secara tematik menggunakan langkah-langkah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
1. Pelatihan Berbasis Teknologi

Guru PAI yang mengikuti pelatihan berbasis teknologi, seperti penggunaan
aplikasi pembelajaran dan Learning Management System (LMS), menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mendesain pembelajaran yang menarik dan
interaktif. Teknologi membantu guru untuk mengemas materi ajar dengan cara yang
lebih relevan bagi siswa, seperti menggunakan video edukasi, simulasi digital, dan kuis
interaktif.

2. Kolaborasi Antar Guru

Melalui program kolaborasi antar guru, seperti forum diskusi dan kelompok
belajar, guru dapat berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam kolaborasi ini lebih mampu
mengembangkan metode pembelajaran inovatif yang meningkatkan keterlibatan
siswa.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Karakter

Guru PAI menyusun RPP yang tidak hanya berfokus pada pencapaian kognitif
tetapi juga menekankan penguatan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan toleransi diintegrasikan dalam setiap aktivitas pembelajaran.
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Strategi ini memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

4. Penguatan Kompetensi Kepribadian dan Sosial

Guru yang memiliki kompetensi kepribadian dan sosial yang baik cenderung
lebih efektif dalam membangun hubungan positif dengan siswa dan lingkungan
sekolah. Hal ini meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mengikuti
pembelajaran PAI dengan antusias.

Pembahasan

Pengembangan kompetensi guru PAI memiliki dampak signifikan terhadap
kualitas pembelajaran. Beberapa aspek yang menjadi sorotan dalam pembahasan ini
meliputi:

1. [Efektivitas Pelatihan Berbasis Teknologi

Pelatihan berbasis teknologi memberikan peluang bagi guru PAI untuk
meningkatkan keterampilan digital mereka. Guru yang mampu memanfaatkan
teknologi menunjukkan peningkatan kreativitas dalam menyampaikan materi
ajar, yang berimplikasi pada peningkatan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Namun, kendala seperti keterbatasan akses terhadap perangkat
teknologi di beberapa sekolah masih menjadi tantangan.

2. Pentingnya Kolaborasi Antar Guru

Kolaborasi antar guru terbukti efektif dalam membangun ekosistem
pembelajaran yang lebih inovatif. Guru dapat belajar dari pengalaman satu
sama lain, memperluas wawasan, dan mengadaptasi pendekatan baru yang
relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini mempercepat pengembangan
kompetensi guru secara kolektif.

3. Integrasi Nilai Karakter dalam RPP

Penyusunan RPP berbasis karakter membantu siswa memahami pentingnya
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, siswa
tidak hanya belajar tentang agama sebagai ilmu tetapi juga sebagai pedoman
hidup yang memengaruhi tindakan dan keputusan mereka.

4. Kendala dalam Pengembangan Kompetensi

Beberapa kendala yang dihadapi guru PAI meliputi keterbatasan waktu untuk
mengikuti pelatihan, minimnya akses terhadap sumber daya pendidikan yang
berkualitas, serta kurangnya dukungan dari pihak sekolah. Faktor-faktor ini
menghambat optimalisasi pengembangan kompetensi guru secara menyeluruh.

5. Rekomendasi untuk Peningkatan Kompetensi Guru
Untuk mengatasi kendala tersebut, penelitian ini merekomendasikan:

a) Penyelenggaraan pelatihan yang lebih fleksibel, seperti pelatihan daring.
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b) Peningkatan alokasi anggaran untuk pengembangan profesional guru.

c¢) Penyediaan sumber daya pendukung, seperti modul pembelajaran
berbasis teknologi dan akses ke jaringan internet.

d) Peningkatan kerja sama antara sekolah dan pemerintah untuk
memastikan keberlanjutan program pengembangan kompetensi guru.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan
kompetensi guru PAI memiliki korelasi positif dengan efektivitas pembelajaran.
Dengan dukungan yang tepat, guru PAI dapat menjadi agen perubahan dalam

menciptakan generasi yang memiliki pemahaman agama yang kuat dan karakter yang
baik.

Pengembangan kompetensi guru PAI memiliki dampak signifikan terhadap
kualitas pembelajaran. Strategi pelatihan berbasis teknologi memungkinkan guru
untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Kolaborasi
antar guru juga memberikan kesempatan untuk saling belajar dan memperbaiki
metode pengajaran. Sementara itu, RPP berbasis karakter membantu guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam materi pembelajaran.

Namun, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan pihak sekolah
dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai. Selain itu, perlu ada
program pelatihan berkelanjutan yang terstruktur untuk memastikan peningkatan
kompetensi guru secara konsisten.

Kesimpulan

Pengembangan kompetensi guru PAI merupakan kunci dalam menciptakan
pembelajaran agama Islam yang efektif. Pelatihan berbasis teknologi, kolaborasi antar
guru, dan penyusunan RPP berbasis karakter merupakan strategi utama yang dapat
diterapkan. Namun, diperlukan investasi lebih besar dalam program pengembangan
profesional untuk mengatasi kendala yang ada. Dengan dukungan yang memadai,
guru PAI dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam menciptakan generasi
berkarakter kuat.
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